BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi berbasis mternet yang memudahkan setiap kalangan
untuk berinteraksi, terlibat, berbagi, dan membentuk sebuah wadah secara online
untuk menyebarlusskan konten, We are social Hootswit dalam laporan riset yang
dirilis pada April tahun 2024 mmglmm pengguna internet 212.9 juta 77%
dari total populasi, Dplg;ﬂ]umlah pengguna internel yang terus meningkat, tojuan
masyarakat w renggunnkan  internet ﬁw ‘media untuk mencari
informasi dan berita. Sesuai Wﬁ dat vang dikeluarkan oleh GoodStats pada
tahiin 2022 ada 74.90% penduduk Indonesia pernah mengakses internet untuk
‘mendipatkan informasi dan berita.

Dngm:l demikian, pengemasan informasi dﬂnhﬂjﬂmmnl tidak
cukup bagi sebuah perusahaan lelevisi dalam menjangkau sodiens karena terjadinya

perubahsan cam masysrakat mepgonsumsi berita, sehingga stasun felevisi

memanfantkan platform media sosial. Medis sosial pada dasarmya merupakan situs
atin lsvanan online yang memungkinkan orang menggnsumsi dan qullsipml
dalam kanten, seperti teks, gambar, audio. ati video. Weare social Hostsuit dalam
qunn risel yvang dirilis pada April 2024 menglmgkqianmmﬂdm sosial
aktif 167 Juta 60.4% dan total populasi. Perkembangan. ‘medin sosial berdampak
pada sistem berkomunikasi perusahaan televisi. En:hmEun ‘int mendorong
pﬁusmtﬂﬁklm hﬁ#{ informasi secara lebih verbuka pada audiens
(Arifianti & Adiamni, 2020). Hal ini membuat beberapa televisi swasta
memanfastkannya sebaglﬂ m komunikasi dan menyebarkan informasi.
Perkembangan televisi lokal dlmuim pada tahun ’fm-ﬂn

Era digital i menvebabkan penurunan intensitas penduduk Indonesia

dalam menonton siaran televisi. Televisi kabel yang berkontribusi pada Juli 2024
hanya sebesar 26,7 % menurul laporan Mielsen perusahaan niset yang bergerak
dibidang informasi global serta media. Laporan inl mengalami penurunan dari data
Desember 2023 sebesar 28.2%. Penurunan tersebut berimbas pada penonton
tefevisi lokal RBTV Yogyakaria. Permasalahan yang sering terjadi pada suatu



indusiri penyiaran hanya terfokus pada media penyiaran sehingga tidak
memanfastkan media sosial yang dimiliki dengan baik. Oleh karena itu stasiun
televisi lokal seperti RBTV Yogyakarta tidak lagi bergantung pada media
konvensional untuk menvebarkan beritanya. Observasi awal samt ini RBTV
Yogyakarta telah beralih ke media multiplatform untuk mencapai konsep satu ttik
layanan dengan menggunakan platform seperti media sosial sebagai sumber berita,
Melihat perubahan yang terjadi  RBTV Yﬁm'ukarta melakukan bebernpa
pengembangan sistem media dengin mm!imduimhglm baru yaitu perencanaan
konten media Sosial vang diproduksi oleh tim media sosial, RBTV Yogyakarta

berusahar untuk tetap: Mmms;&nﬁ perkembangan dunia perfelevisian dengan
menyajikan tﬂbﬂgﬁ.rm milai dari berita terkini, hygngmhw streaming,
‘dan informasi hiburan jm'ﬂis-imkm melalui media sosial.

Dalam pembuatan konten untuk media sesial RBTV Yogyakarta
memﬂﬂhn perencanzan agar kooten media sosial mhw
terstruktur. Menurut Kamarullah & Putra dalam (Aliwijaya, 2023) kurangnya
pu'enm Mﬂlu]nﬂn media sosial membuoat jadwal postingan konten sering
hﬂlmbtl:, m_ﬁlmn itu tim media sosial memerlukan perencanaan }mugﬁkukan
aleh comtent planner. Content planner merupakan posisi yang sedang populer
dalam jndustr pemasaran digital saat i, Terutama l:ﬂqltih:gnn pﬁ'{':mnhuhan
meﬂ-lﬂﬂﬂﬂpﬂfﬁﬁﬂcutﬂmﬂm cantent planncr m:lm::mg topik
yang m dﬂ@nm hmlm.mnenmk.aujmﬂtm tnktii khosus agar
!nlm; tmalk wnktu,wuﬂ}:dwnl produksi konten
serta mnujadmaiknn pusuu.gnn pﬂdﬂ mm:lln sosinl. m menggunakan content
planner akan membangun brand, usiha mﬁm’hﬂnlu dalam pengelolaan
media sosial yang terstruktur. T:m med:la sosial RBTV Yogyakarta membantu
content planner dalam proses produksi konten. Pada proses tersebut diperfukan
komunikasi sebagai fondasi penting puna tercapainya pemahaman dan kerjasama
yang baik antar individu maupun kelompok.

Beberspa  permasalahan vang kerap terjadi dalam sebush organisasi
disebabkan oleh tidak adanya keterbuksan dalam pengambilan keputusan sertn
kurangnya ruang komunikasi, Oleh korena itu perlu memahami pela komunikasi




yang diterapkan oleh tim ini menjadi penting untuk mengetahui efektivitas strategi
komunikasi yong digunakan. Urgensi yang menjadi dasar pemilihan topik ini
karena penelitian ini lebih spesifik yvaitu menganalisis mengensi pola komunikasi
content planmer dalam konfeks tim media sosial, mengingat pola komuomikasi
merupakon komponen penting dalam sebuah organisasi. Semakin banyaknya
konten yang ada di plutform media sosial, sangat penting bagi RBTV untuk
memahami pola komunikasi yang dilakukan oleh tim dalam merencanakan konten
media sosial. quhxj’np belummm vang membahas secara
spesifik dari sudut pandang pola komunikasi ecnrens planner pada tim media sosial
ﬂbumuﬁmlm aas i .

w pola komunikesi content planmer jﬂﬁn tim media sosial RBTV
Yogyakarta?

1.3 Tujunn Penelitian

Untak menganalisis pola komunikasi don comtens plameer pady tim media sosial
u.‘ummmn

Penelition ini mempunyai manfast, boik dari segi uﬂﬂiﬂ-m penting dalam
nmmpe:lms pemaham tentang pola komunikasi confent pwm- dmgﬂn konteks
mﬂ-_ﬁl sosiol  Sementasra manfaal. praktis memberikan dampak langsung
mengingkatkan efisiensi, gﬁkﬁ%dm ‘iﬂlﬂFﬂ#;mi' mereka di media
sosial serta dapat memperkuat hubungan dengan audiens.

1.4.1 Manfaat Teoritls =

Diharapkan hasil penelition im dapat menambah pemahaman tentang bagaimana
pola komunikasi content p.fanm..'r. pada Iim“mei.i.in sosialnya saat ini dan
meningkatkan pengetahisan tentang strategi komumikasi yong digunakan oleh

conifent Fl‘l.IHJ'J'-ET.



1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis vang diharapkan dan penelitian ini, yaitu :

|. Bagi pembaca, memberikan manfast untuk menambah wawasan pembaca
dan penulis khususnya mengenai  permasalahan yang diteliti dalam
penelitian ini.

1. Bagi mahasiswa, dengan penalﬂhn mi diharapkan dapat berkontribusi
mengenai pamnhnm.n mt‘lﬁmm&ﬂh dibidang ilmu komunikasi
khusunya pols komunikasi content plannes pada fim media sosial RBTV
Yogykarta schagai proses pengaplikasian teori  feori yang ada dibangku

i ¥

‘3. Bagi perusahaan, eptimasi rencana konten dengan memshami lebih dalam
hﬂmg pola komunikasi comtent planner, tim mdin sqﬁ[ RBTV Jogja

dapat mengoptimalkan konten merekn.

1.5 Sistematika Bab

Penel :hﬁﬁﬂhﬂﬂm berdasurkan sistematika penulisan bab yaitu:

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan latar belakang penelitian athu masalah yang menjadi
pokok penelitian. rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
(teoritis dan praktis) dan sistematika penulisan hab.

BABII: mmﬂmm
Pada bab ini berisikan kajian atau pcnelxmh'd.lhdu vang satu kesatuan
yang sama, landgsan teori, konsep oper __‘ berdasarkan teor, dan
kerangka berfikir.

BAE 11 : METODOLOGI PENELITIAN

Melalui bab im berisikan paling banyak bagian yaitu parsdigma penelitian,
pendekatan penelitian, metode penelitian, subjek dan objek vang digunakan
dalam penelitian. teknik pengumpulan data apa yang digunakan untuk
mengumpulkan data, waktu penelitian bissanya berapa lama peneliti akan
melakukan penelitian, tekmik analisis data apa yang digunakan untuk



mengolah data, dan Teknik keabsahan data untuk melihat data vang diambil
BAB IV : TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan temuan dan pembahasan, merupakan bagian penting

dalam sebuah penelitian. Bab ini mempresentasikan hasil penelitian yang
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